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ABSTRAK

Stres adalah masalah yang sering terjadi pada tenaga kerja yang timbul karena adanya hubungan interaksi dan
komunikasi antara individu dan lingkungannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beban
kerja dan lama kerja dengan stres kerja pada pegawai bagian Sumber Daya Manusia (SDM) di PT PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Jumlah sampel sebanyak 39 orang dengan menggunakan teknik total sampling serta teknik analisis data
univariat dan bivariat. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel beban kerja (p-value=0,034) dan psikososial
(p-value=0,046) dengan tingkat stres kerja pada pegawai. Sedangkan variabel lama kerja dan masa kerja tidak
berhubungan dengan tingkat stres kerja pada pegawai karena masing-masing variabel tersebut memiliki nilai p di atas
nilai 0=0,05. Hasil uji statistik antara hubungan kedua variabel tersebut dengan tingkat stres kerja pada pegawai adalah
lama kerja (p-value=0,39) dan masa kerja (p-value=0,071). Melihat tingginya beban kerja dan psikososial antar
pegawai maka disarankan para pegawai untuk mempertahankan pikiran positif tentang beban kerja dan tidak
merasakannya sebagai beban, melainkan suatu kewajiban yang ada serta menjaga profesionalitas sebagai tenaga kerja
yang baik karena hal-hal tersebut merupakan kunci untuk meminimalisir potensi terjadinya suatu gangguan psikologis
di tempat kerja.
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ABSTRACT

Stress is a problem that often occurs in the workforce that arises because of the interaction and communication
relationships between individuals and their environment. The purpose of this study was to determine the relationship
between workload and length of work with work stress on employees of the Human Resources (HR) division of PT
PLN (Persero), the Regional Main Unit of Sulselrabar. This type of research is analytic observational with cross
sectional design. The number of samples was 39 people using total sampling technique and univariate and bivariate
data analysis techniques. Bivariate analysis was performed using the Chi-Square statistical test. The results showed
that there was a significant relationship between the workload variable (p-value = 0.034) and psychosocial (p-value
= 0.046) with the level of work stress on employees. While the variables of length of work and tenure are not related
to the level of work stress on employees because each of these variables has a p value above a. = 0.05. The results of
statistical tests between the relationship between these two variables and the level of work stress on employees are
length of work (p-value = 0.39) and years of service (p-value = 0.071). Seeing the high workload and psychosocial
workload among employees, it is recommended that employees maintain positive thoughts about workloads and not
feel it as a burden, but rather an existing obligation and maintain professionalism as a good workforce because these
things are the key to minimizing the potential for a psychological disorders at work.

Keywords : Workload, Length of work, Work stress

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) sendiri merupakan seseorang yang sudah siap berkerja baik secara
jasmani maupun rohani. Setiap tahun tenaga kerja baru selalu meningkat melebihi lapangan kerja yang ada.
Kondisi ini menyebabkan seluruh tenaga kerja yang ada berlombalomba untuk mendapatkan sebuah
pekerjaan, bahkan tak jarang banyak sumber daya manusia yang mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan latar belakang pendidikan ataupun keahlian yang dimilikinya. Selain itu, para tenaga kerja juga
memiliki kekhawatiran untuk menyampaikan keluhan-keluhan yang dimilikinya dalam berkerja.
Kekhwatiran ini dipicu oleh rasa takut kehilangan pekerjaan yang dimilikinya bahkan hal ini dapat
menyebabkan stress dalam bekerja.®

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014, dijelaskan bahwa banyak negara
sebesar 8% penyakit yang diakibatkan oleh pekerjaan adalah depresi. Penelitian oleh Labour Force Survey
tahun 2014 ditemukan adanya 440.000 kasus stres akibat kerja di Inggris dengan angka kejadian sebanyak
1.380 kasus per 100.000 pekerja yang mengalami stres akibat kerja. Sebesar 35% stres akibat kerja
berakibat fatal dan diperkirakan hari kerja yang hilang sebesar 43%. Survei yang dilakukan di Indonesia
pada tahun 2012 oleh Regus Asia diperoleh hasil bahwa 64% pekerja di Indonesia mengalami peningkatan
stres dibandingkan pada tahun 2011.°

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014, banyak negara sebesar 8% penyakit
yang diakibatkan oleh pekerjaan adalah depresi. Penelitian oleh Labour Force Survey tahun 2014
ditemukan adanya 440.000 kasus stres akibat kerja di Inggris dengan angka kejadian sebanyak 1.380 kasus
per 100.000 pekerja yang mengalami stres akibat kerja. Sebesar 35% stres akibat kerja berakibat fatal dan
diperkirakan hari kerja yang hilang sebesar 43%. Penelitian oleh Program Studi Magister Kedokteran Kerja
FKUI (Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia) pada tahun 1990-an menyatakan bahwa stres kerja yang
pernah dialami tenaga kerja mulai dari keluhan ringan hingga keluhan berat sekitar 30%.3

Hasil penelitian terdahulu dengan judul Gambaran Faktor Pekerjaan dengan Kejadian Stres Kerja di
PT Japfa Comfeed Indonesia Thk Unit Makassar Tahun 2014 menunjukkan bahwa distribusi tertinggi
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berada pada kategori beban kerja ringan dengan stres kerja ringan sebanyak 61 orang (80.3%), sedangkan
distribusi terendah berada pada kategori beban kerja normal dengan stres kerja sedang tidak ada, beban
kerja sedang dengan stres kerja normal tidak ada, serta beban kerja berat dengan stres kerja normal dan
ringan tidak ada.”

PT PLN (Persero) bertanggung jawab memenuhi kebutuhan energi listrik di seluruh Indonesia baik
di daerah perkotaan, pedesaan, kalangan industri, komersial, rumah tangga, maupun umum. Untuk itu
pelayanan prima mutlak diberikan sehingga membuat tuntutan kerja dalam pelayanan yang berimbas pada
akibat secara personal seperti keluhan letih, pening (pusing) dan mengakibatkan pekerja mengalami stres
kerja. Hal tersebut tentunya sering terjadi pada setiap orang yang bekerja, termasuk pegawai bagian
Sumber Daya Manusia (SDM) di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar

Pada survei awal peneliti mendapatkan beberapa data seperti, pertama jumlah pegawai keseluruhan
di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar sebanyak 164 pegawai dengan jumlah pegawai di
bagian Sumber Daya Manusia (SDM) sebanyak 39 orang, dimana mereka menghasbiskan waktu untuk
bekerja rata-rata 8 jam sehari atau 40 jam seminggu, kedua jumlah jam istirahat 1 jam dalam sehari dan
ketiga tenaga kerja mengalami beberapa keluhan letih, pening (pusing) dan mengakibatkan pekerja
mengalami stres kerja. Berdasarkan hal tersebut, penulis pun tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
“Hubungan Beban Kerja dan Lama Kerja Dengan Tingkat Stres Pada Pegawai Bagian SDM di PT PLN
(Persero) UIW Sulselrabar”.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survey (observasional) dan
pendekatan cross sectional (analitik). Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulselrabar Kota Makassar pada bulan Juli tahun 2020. Sampel penelitian berjumlah 39 orang dengan
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian ini ialah menggunakan kuesioner. Metode
pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan ada 2 yakni
univariat yang menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi dan persentase

dari tiap variabel dan analisis bivariat dilakukan dengan uji statistik Chi-Square.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi tentang Tingkat Stres Kerja

Tingkat Stres Kerja

Variabel Normal Stres p-value
Ringan
N % n %
Lama Kerja
Memenubhi syarat 23 59,0 16 41,0 0,39
Masa Kerja
Baru 2 28,6 5 714
Lama 21 65,6 11 344 0,071
Beban Kerja
Underload 5 100 0 0
Normal 5 833 1 167 0,034
Overload 13 46,4 15 53,6
Psikososial
Normal 18 529 16 471
Tidak normal 5 10 0 0 0,046
Total 60 100 60 100
Lama Kerja

Berdasarkan hubungan lama kerja pegawai dengan tingkat stres kerja pada pegawai tidak dapat
dianalisis menggunakan uji statistik, hal ini dikarenakan tidak terdapat pegawai yang memiliki lama kerja
yang tidak memenuhi syarat, semua pegawai mempunyai lama kerja yang sesuai dengan standar (< 8
jam/hari) yang mengalami tingkat stres normal sebanyak 23 orang (59,0%) dan yang mengalami tingkat
stres ringan sebanyak 16 orang (41,0%).

Masa Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan masa kerja baru (< 5 tahun) yang
mengalami tingkat stres kerja normal sebanyak 2 orang (28,6%) dan yang mengalami tingkat stres kerja
ringan sebanyak 5 orang (71,4%). Sedangkan pegawai dengan masa kerja lama (> 5 tahun) yang mengalami
tingkat stres kerja normal sebanyak 21 orang (65,6%) dan yang mengalami tingkat stres kerja ringan
sebanyak 11 orang (34,4%).

Beban Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pegawai dengan beban kerja underload
(indeks FTE 0 — 0,99) mengalami tingkat stres kerja normal yaitu sebanyak 5 orang (100%), untuk pegawai
dengan beban kerja normal (indeks FTE 1 - 1,28) yang mengalami tingkat stres kerja normal sebanyak 5
orang (83,3%) dan yang mengalami tingkat stres kerja ringan sebanyak 1 orang (16,7%). Sedangkan
pegawai dengan beban kerja overload (indeks FTE > 1,28) yang mengalami tingkat stres kerja normal
sebanyak 13 orang (46,4%) dan yang mengalami tingkat stres kerja ringan sebanyak 15 orang (53,6).
Psikososial

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa pegawai dengan psikososial normal (< 60%) yang
mengalami tingkat stres kerja normal yaitu sebanyak 18 orang (52,9%) dan yang mengalami tingkat stres

kerja ringan sebanyak 16 orang (47,1%), sedangkan untuk psikososial tidak normal (> 60%) semua pegawai
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yang mengalami tingkat stres kerja ringan yaitu sebanyak 5 orang (100%).

PEMBAHASAN

Stres kerja merupakan respon fisik dan emosional yang berbahaya yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan antara tuntuan yang dirasakan dan sumber daya serta kemampuan yang dirasakan oleh
individu untuk mengatasi tuntutan tersebut. Stres yang berhubungan dengan pekerjaan ditentukan oleh
organisasi kerja, desain kerja dan hubungan kerja serta terjadi ketika tuntutan pekerjaan tidak sesuai atau
melebihi kemampuan, sumber daya, kebutuhan pekerja atau ketika pengetahuan atau kemampuan pekerja
suatu individu maupun kelompok dalam mengatasi tuntutan kerja yang tidak sesuai dengan tujuan
organisasi dalam perusahaan.?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 39 pegawai dimana yang
mengalami tingkat stres kerja normal sebanyak 23 orang (59,0%) dan yang mengalami tingkat stres kerja
ringan sebanyak 16 orang (41,0%). Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa pegawai yang mengalami stres kerja ringan yang diakibatkan oleh pekerjaan, diantaranya adalah
kecemasan yang berlebihan dalam suatu situasi namun dapat lega apabila hal tersebut telah berakhir,
pesimis, merasa sedih dan depresi, tidak sabaran, kelelahan, mudah gelisah serta takut diri terhambat oleh
tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agbar M (2017) yang
menunjukkan bahwa hasil distribusi responden menurut stres kerja dengan tiga kategori yaitu berat, sedang
dan ringan dari 50 responden diperoleh persentase tertinggi pada kelompok responden yang memiliki stres
kerja berat yaitu sebanyak 29 responden (58%), hasil pengukuran stres sedang yaitu sebanyak 15 responden
(30%) sedangkan hasil pengukuran stres kerja ringan sebanyak 6 responden (12%).*

Stres kerja timbul karena tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya
dapat berbeda. Stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja
yang berinteraksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku yang dapat
disebabkan oleh intimidasi dan tekanan dari rekan kerja, pimpinan perusahaan, klien, ketidakcocokan
dengan pekerjaan, pekerjaan yang berbahaya, beban berlebih dan faktor-faktor yang diterapkan oleh diri
sendiri seperti target dan harapan yang realistis, kritik dan dukungan terhadap diri sendiri.®

Lama kerja tidak berhubungan dengan tingkat stres pada pegawai (p-value : 0,39). Hal ini berarti
bahwa pegawai pada variabel lama kerja dominan tidak merasa stres atau berada pada stres kerja normal.
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya termasuk penelitian yang dilakukan oleh Agbar M
(2017) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lama kerja dengan stres kerja pada pekerja
karena analisis data menunjukkan p-value lebih besar dari 0,005 yaitu p-value=0,679.1

Variabel masa kerja juga tidak berhubungan dengan tingkat stres pada pegawai (p-value : 0,071).
Hal ini berarti bahwa pegawai pada variabel masa kerja dominan tidak merasa stres atau berada pada stres
kerja normal. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya termasuk penelitian yang dilakukan

oleh Suci (2018) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada
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pekerja karena nilai koefisien korelasinya sebesar 0,102 yang artinya hubungan antara masa kerja dengan
stres kerja adalah sangat rendah dan arah korelasinya adalah negatif (-) yang berarti berlawanan arah yaitu
semakin lama masa kerja maka semakin rendah stres kerja pada responden.®

Pengaruh masa kerja dengan tingkat stres kerja yang ditemukan di lapangan sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Manabung dkk (2018) yang menyatakan bahwa masa kerja memiliki pengaruh
dalam memicu terjadinya stres kerja. Hal ini dikarenakan tenaga kerja dengan masa kerja lebih lama
cenderung lebih tahan akan tekanan-tekanan yang dihadapi di tempat kerja, juga lebih memahami dan
mengerti mengenai pekerjaannya. Pengalaman dan pemahaman ini akan membantu dalam mengatasi
masalah (stressor) yang ada dalam upaya pencegahan dibandingkan dengan tenaga kerja dengan masa kerja
baru. Masa kerja baru cenderung masih membutuhkan penyesuaian antara individu dengan lingkungan
kerja dan resiko apa yang dapat terjadi di tempat kerja.!

Adapun variabel beban kerja memiliki hubungan dengan tingkat stres pada pegawai (p-value :
0,39). Hal ini berarti bahwa pegawai pada variabel beban kerja dominan merasa stres atau berada pada stres
akibat kerja. Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa pegawai lebih banyak dengan
beban kerja overload dan mengalami stres kerja ringan dibandingkan dengan pegawai dengan beban kerja
underload dan normal. Hal ini dimungkinkan karena banyaknya beban kerja atau tuntutan tugas yang
diberikan kepada pegawai untuk segera dituntaskan dalam waktu yang telah ditentukan, seperti tugas
analisa data, pengelolaan alih daya, pengelolaan kinerja pegawai, sertifikasi serta evaluasi administrasi
yang membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikannya. Tuntutan kerja yang membutuhkan
waktu yang lama tersebut dapat menjadi beban kerja bagi pegawai sehingga dapat memicu terjadinya stres
akibat kerja.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya termasuk penelitian yang dilakukan
oleh Zulkifli (2019) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada
pekerja karena hasil analisis data menunjukkan p value = 0,039 < 0,05 yang dikarenakan beban kerja yang
terlalu tinggi akan menyebabkan pemakaian energi yang berlebihan, sehingga memicu terjadinya kelelahan
mental maupun kelelahan fisik yang dapat menyebabkan overstress.°

Pengaruh beban kerja dengan tingkat stres kerja yang ditemukan di lapangan sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Muslimin dan | Gede Eka (2019) yang menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab stres kerja adalah beban kerja yang berlebih. Pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus
dalam jangka waktu cukup lama dapat membebani kerja tubuh. Pemberian jeda dalam rentang pekerjaan
penting dilakukan untuk mengurangi beban kerja yang terlalu berlebih. Kurangnya perhatian terhadap hal
tersebut mulai menimbulkan masalah stres kerja walaupun masih berupa stres ringan.*?

Variabel psikososial memiliki hubungan dengan tingkat stres pada pegawai (p-value : 0,046). Hal
ini berarti bahwa pegawai pada variabel psikososial dominan merasa stres atau berada pada stres akibat
kerja. Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa pegawai lebih banyak dengan
psikososial normal dan mengalami stres kerja ringan dibandingkan dengan pegawai dengan psikososial
tidak normal. Hal ini dimungkinkan karena hubungan sosial antar rekan kerja yang kurang baik sehingga

dapat berdampak pada kurangnya komunikasi terkait tugas dan tanggungjawab yang berkaitan dengan
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pegawai lainnya. Psikososial di tempat kerja yang kurang baik dapat berdampak pada komunikasi yang
kurang baik pula sehingga dapat memicu terjadinya stres. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi
pada lingkungan sosial dalam pekerjaan seperti perselisihan antar rekan kerja mengenai pekerjaan,
perbedaan pendapat, perselisihan antar tim kerja serta kurangnya rasa tolong menolong. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mualim dan Riang (2020) yang menunjukkan
bahwa hasil analisis data uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa ada
hubungan yang bermakna antara keadaan psikososial dengan stres kerja pada pekerja.

Pengaruh psikososial dengan tingkat stres kerja yang ditemukan di lapangan sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Purnama dkk (2019) yang menyatakan bahwa hubungan yang tidak baik dalam
pekerjaan (antar pegawai maupun atasan) dapat menyebabkan hormon stres pegawai mengalami
peningkatan, depresi, rasa cemas, ketakutan, denyut jantung melaju cepat, kadar gula darah meningkat yang
dapat menyebabkan gangguan berupa syok, disfungsi kekebalan tubuh dan fluktuasi energi, dimana apabila
tidak bisa dikendaliaknakan memunculkan kondisi kronisberupa merasa bersedih berkepanjangan,
konsentrasi menurun dan hilangnya motivasi kerja yang juga akan menyebabkan stres secara

berkepanjangan.?

KESIMPULAN DAN SARAN

Beban kerja dan psikososial mempengaruhi tingkat stres pada tenaga kerja. Apabila beban kerja dan
psikososial di tempat kerja berada pada kategori normal, maka kemungkinan terjadinya stres akibat kerja
sangat rendah, begitupun sebaliknya. Adapun variabel lama kerja dan masa kerja tidak berhubungan dengan
tingkat stres pada pekerja. Melihat masih tingginya tingkat stres pada pekerja yang diakibatkan oleh beban
kerja dan psikososial maka disarankan para pegawai untuk mempertahankan pikiran positif tentang beban
kerja dan tidak merasakannya sebagai beban melainkan suatu kewajiban yang ada serta mempertahankan
daya tahan yang dimiliki, loyalitas terhadap perusahaan dan menjaga profesionalitas sebagai tenaga kerja
yang baik karena hal-hal tersebut merupakan kunci untuk meminimalisir potensi terjadinya suatu gangguan

psikologis di tempat kerja.
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